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CILACAP, INFO_PAS - Perwakilan Lapas Karanganyar mengikuti kegiatan Zoom
Penguatan Teknis Pemasyarakatan bidang Pengamanan dengan fokus pada



"Penanganan Olah Tempat Kejadian Perkara di Lembaga Pemasyarakatan,
Rumah Tahanan Negara, dan Lembaga Pembinaan Khusus Anak, "  Selasa
(25/06/24).

 

Kegiatan ini dilaksanakan di ruang Administrasi Keamanan dan Ketertiban (Adm.
Kamtib) Lapas Karanganyar dan diikuti oleh berbagai pejabat, termasuk Kalapas,
Kasi Adm. Kamtib, Kasubsi Potatib, Kasubsi Keamanan, staf Adm. Kamtib, dan
staf KPLP.

 

Kegiatan dimulai dengan sambutan dari Direktur Pengamanan dan Intelijen,
Teguh Yuswardhie. Dalam sambutannya, beliau menyoroti berbagai insiden
seperti kasus bunuh diri, perkelahian, dan pelarian warga binaan
pemasyarakatan yang dapat mengganggu operasional Lapas atau Rutan. Teguh
Yuswardhie menekankan bahwa kurangnya pengetahuan terkait olah tempat
kejadian perkara dan pengungkapan perkara menjadi salah satu penyebab
utama masalah tersebut.

 

"Saya mengingatkan kepada seluruh jajaran untuk berpegang teguh pada 3+1,
yaitu 3 Kunci Pemasyarakatan Maju dan Back to Basics. Aspek 3 Kunci
Pemasyarakatan Maju yakni dengan melakukan deteksi dini, berperan aktif
dalam pemberantasan peredaran narkoba, serta senantiasa membangun sinergi
dengan aparat penegak hukum lainnya."

 

Setelah sambutan, kegiatan dilanjutkan dengan penjelasan dari narasumber dari
Bareskrim Polri. Narasumber pertama, Kombes Pol Ari Wibowo, memberikan
penjelasan mengenai Pusinafis, tindakan pertama di TKP, dan langkah-langkah
olah TKP. "Tindakan pertama di TKP sangat krusial. Kesalahan kecil dapat
merusak bukti penting yang diperlukan untuk penyelidikan lebih lanjut," ujar
Kombes Ari.

 

Selanjutnya, Kombes Pol Sumy Hastry Purwanti menyampaikan materi kedua
yang berkaitan dengan forensik. Penjelasan beliau mencakup berbagai teknik
dan metode forensik yang dapat digunakan untuk mengungkap fakta-fakta dalam
suatu kejadian. Materi ini sangat penting untuk meningkatkan kemampuan
petugas pemasyarakatan dalam mengidentifikasi dan menganalisis bukti-bukti
forensik di TKP.

 

Materi terakhir disampaikan oleh Kompol Hery Priyanto, yang membahas tentang
analisa digital forensik. Beliau menjelaskan bagaimana teknologi digital dapat
digunakan dalam investigasi, mulai dari pengumpulan hingga analisis data digital
yang berkaitan dengan suatu perkara. Pengetahuan ini sangat relevan dalam era



digital saat ini, di mana banyak bukti penting dapat ditemukan dalam bentuk
digital.

 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru bagi para peserta, tetapi
juga memperkuat kapasitas mereka dalam menangani berbagai insiden di
lingkungan pemasyarakatan.

 

"Kami berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas pengamanan di Lapas
Karanganyar. Kegiatan seperti ini sangat penting untuk memastikan bahwa
seluruh petugas memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam
menangani berbagai situasi yang mungkin terjadi," ujar Kalapas Karanganyar.


